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Abstract: The Relationship Between Behavior and Work Accidents Among 
Welding Workshop Workers in Bengkong Sadai Village, Batam City. 
Workplace safety in welding workshops is a critical aspect that is strongly influenced 
by individual behavior. The high rate of accidents in such settings is primarily 
attributed to exposure to various potential hazards and the insufficient application of 
safe work practices. This study aims to investigate the correlation between work 
behavior and workplace accidents among welding workshop workers in Sadai Village, 
Bengkong District, Batam City. Conducted from April until June 2025. A cross-
sectional research design was utilized, involving a total of 40 respondents selected 
through a total sampling technique this research uses interview and observation 
techniques. Data were collected using a structured questionnaire on work behavior 
and an accident history checklist. The univariate analysis indicated that (25%) of the 
respondents displayed unsafe work behaviors, while (75%) exhibited safe work 
practices. Furthermore, (50%) of the participants had experienced workplace 
accidents, whereas the other 50% had not. Workers with unsafe behavior were 3.2 
times more likely to experience work accidents than those with safe behavior 
(p=0.011). which is below the significance level of (0.05), indicating a statistically 
significant relationship between work behavior and the incidence of workplace 
accidents. In conclusion, work behavior plays a significant role in contributing to 
workplace accidents in welding workshops. Therefore, the establishment of a strict 
and continuous monitoring system, along with the consistent implementation of 
safety procedures, is essential to reduce the likelihood of workplace accidents. 
Keywords: Work Behavior, Occupational Accident, Welding Workshop, Safety 

Compliance. 
 
Abstrak: Hubungan Perilaku Dengan Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Bengkel 
Las di Kelurahan Bengkong Sadai, Kota Batam. Keselamatan kerja pada bengkel 
las merupakan aspek penting yang sangat dipengaruhi oleh perilaku individu. 
Tingginya insiden kecelakaan di lingkungan ini sebagian besar disebabkan oleh 
berbagai potensi bahaya serta minimnya penerapan perilaku kerja yang aman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara perilaku kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di kalangan pekerja bengkel las yang berada di Kelurahan 
Sadai, Kecamatan Bengkong, Kota Batam, yang dilaksanakan pada periode april 
sampai juni 2025. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan 40 
orang yang dipilih melalui teknik total sampling penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara dan observasi. Dari hasil analisis univariat diketahui bahwa (25%) 
responden memiliki perilaku kerja yang tergolong tidak aman, sementara (75%) 
lainnya menunjukkan perilaku yang aman. Selain itu, diketahui bahwa (50%) dari 
total responden pernah mengalami kecelakaan kerja. Pekerja dengan perilaku tidak 
aman memiliki 3,2 kali kemungkinan mengalami kecelakaan kerja dibanding pekerja 
dengan perilaku aman (p=0,011), yang lebih kecil dari batas signifikansi (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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perilaku kerja dan kejadian kecelakaan kerja. Dengan demikian, perilaku kerja 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan di bengkel las. 
Untuk itu, diperlukan sistem pengawasan yang ketat dan berkelanjutan terhadap 
perilaku kerja serta penerapan prosedur keselamatan guna meminimalkan risiko 
kecelakaan di tempat kerja. 
Kata Kunci: Perilaku kerja, Kecelakaan Kerja, Bengkel Las, kepatuhan terhadap 

keselamatan. 

PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) merupakan aspek 
fundamental dalam berbagai sektor 
pekerjaan, terutama pada industri yang 
memiliki tingkat risiko tinggi. Laporan 
International Labour Organization (ILO) 
tahun 2023, tercatat sekitar 330.000 
kematian pekerja per tahun akibat 
kecelakaan kerja secara global. Laporan 
tersebut juga mencatat 395 juta kasus 
cedera non-fatal dengan dampak besar 
terhadap kesehatan, kondisi ekonomi, 
produktivitas tenaga kerja dan 
implementasi kebijakan keselamatan 
menjadi prioritas utama di tingkat 
internasional maupun nasional (ILO, 
2024). 

BPJS Ketenagakerjaan (2024) 
melaporkan peningkatan signifikan 
angka kecelakaan kerja di Indonesia. 
Data menunjukkan kenaikan dari 
297.725 kasus pada tahun 2022 menjadi 
360.635 kasus hingga November 2023. 
Lonjakan tersebut menggambarkan 
kesenjangan antara standar 
keselamatan yang telah ditetapkan 
dengan praktik pelaksanaannya. Kondisi 
nasional menunjukkan perlunya evaluasi 
menyeluruh terhadap efektifitas 
program K3 pada sektor berisiko tinggi. 
ILO (2023) Pekerjaan pengelasan 
memiliki potensi bahaya dengan 
karakteristik yang kompleks.  

Aktifitas ini menghasilkan 
percikan api dan logam panas yang 
memicu luka bakar. Paparan radiasi 
ultraviolet menimbulkan gangguan 
penglihatan pada pekerja, asap logam 
mempengaruhi sistem pernapasan, 
potensi sengatan listrik juga hadir dalam 
proses kerja. Penelitian menunjukkan 
rendahnya optimalisasi prosedur 
keselamatan kerja menjadi pemicu 
tingginya angka kecelakaan pada 
aktivitas ini. mengindikasikan bahwa 
implementasi prosedur keselamatan 

kerja yang belum optimal serta 
penggunaan alat pelindung diri (APD) 
yang tidak memadai menjadi faktor 
utama tingginya angka kecelakaan pada 
jenis pekerjaan ini (Loomis et al., 2022). 

Hasil penelitian di kota Bengkulu 
menunjukkan 59,4% pekerja bengkel 
las mengalami keluhan penglihatan. 
Paparan radiasi ultraviolet dari 
pengelasan berdampak signifikan 
terhadap kesehatan mata. Kondisi 
tersebut menjadi indikasi lemahnya 
perlindungan keselamatan pada sektor 
informal. Sektor informal umumnya 
tidak memiliki standar K3 yang 
terstruktur  (Agus Widada, 2019). 

Berbagai teori telah 
dikembangkan untuk menjelaskan 
penyebab kecelakaan kerja seperti 
Domino Theory oleh Heinrich 
menyatakan 88% kecelakaan bersal dari 
perilaku tidak aman (Hosseinian & 
Torghabeh, 2012). Model analisis 
kecelakaan modern menekankan 
konstribusi faktor individu, teknis, 
organisasi, dan lingkungan dalam 
memicu insiden (Rahdiana et al., 2012). 
Swiss Cheese Model menggambarkan 
peran kegagalan sistemik dalam 
membbuka celah keselamtan yang 
memunginkan terjadinya kecelakaan 
(Public Health Wales, 2024). 

Kota Batam memiliki angka 
kecelakaan yang cukup tinggi pada 
sektor industri dan kontruksi. Laporan 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
tahun 2022 menunjukkan perilaku kerja 
tidak tepat sebagai penyebab mayoritas 
kecelakaan. Tingkat kepatuhan pekerja 
terhadap SOP masih rendah. Ketiadaan 
pelatihan K3 berkelanjutan 
menimbulkan kurangnya pemahaman 
mengenai resiko kerja dalam sektor ini 
(LKIP, 2022).  

Sektor bengkel las informal di 
Kelurahan Bengkong Sadai memiliki 
tingkat kecelakaan yang tinggi. Survei 
pada sembilan bengkel menunjukkan 



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 
 

Jurnall Ilmu Kedokteraln daln Kesehaltaln, Vol. 12, No. 11, November 2025                      2578 
 

50% pekerja pernah mengalami 
kecelakaan. Cedera yang dialami 
mencangkup kejadian terjatuh, tertimpa 
benda, sengatan listrik, paparan bahan 
berbahaya, serta cedera pada mata, 
cedera tangan. Aktivitas pengelasan di 
klasifikasikan sebagai pekerjaan risiko 
tinggi dengan paparan panas ekstrem, 
arus listrik, zat kimia. Hal ini  
menunjukan bahwa membekali pekerja 
dengan pengetahuan keselamatan yang 
memadai dapat membantu menurunkan 
risiko bahaya serta mendorong 
kebiasaan kerja yang lebih aman di 
bengkel las (Salsabillah, 2024).  

Penelitian menunjukkan 
efektifitas pelatihan K3 dalam 
menurunkan kecelakaan kerja dan 
pelatihan juga meningkatkan kesadaran 
pekerja terhadap risiko. Penguatan 
budaya keselamatan memberikan 
dampak signifikan bagi penurunan 
insiden kecelakaan. Penerapan SOP 
yang konsisten dan pengawasan rutin 
menjadi komponen penting dalam 
manajeman risiko kerja. Penelitian 
tersebut menunjukkan hasil yang 
selaras dengan kondisi nyata 
dilapangan, sehingga penerapan K3 
yang efektif menjadi pengalaman 
keselamatan tiap pekerja (Ayuni et al., 
2022). 

Wawancara terhadap 40 pekerja 
menunjukkan 20 pekerja pernah 
mengalami kecelakaan kerja. Sebanyak 
20 pekerja lain tidak memiliki riwayat 
kecelakaan. Perbedaan tersebut 
menunjukkan variasi perilaku dan 
tingkat kewaspadan sebagai faktor yang 
mempengaruhi keselamatan kerja. 
Kurangnya  pengetahuan mengenai 
potensi bahaya menjadi faktor dominan 
yang berkontribusi terhadap insiden. 

METODE 
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 
studi cross- sectional yang bertujuan 
untuk mengevaluasi keterkaitan antara 
perilaku kerja dan insiden kecelakaan 

kerja pada pekerja bengkel las di 
Kelurahan Bengkong Sadai, Kota Batam. 
Kegiatan penelitian berlangsung dari 
bulan Maret hingga Oktober 2025 dan 
mencakup sembilan bengkel las yang 
tergolong dalam sektor informal. 
Populasi penelitian meliputi seluruh 
pekerja bengkel las yang masih aktif 
selama periode pengumpulan data, 
dengan total sebanyak 40 orang. Dengan 
teknik total sampling sehingga seluruh 
populasi dijadikan sampel. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga metode utama, yaitu 
wawancara langsung, pengisian 
kuesioner tertutup, serta observasi 
lapangan di tempat kerja para 
responden. Data yang terkumpul 
dianalisis secara univariat untuk melihat 
distribusi frekuensi dan persentase dari 
tiap variabel. Selanjutnya, dilakukan 
analisis bivariat menggunakan uji chi-
square untuk mengetahui adanya 
hubungan antara perilaku kerja dan 
kejadian kecelakaan. Seluruh proses 
analisis statistik dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 
terbaru. Selama pelaksanaan penelitian, 
prinsip-prinsip etika penelitian dijunjung 
tinggi, menjaga kerahasiaan identitas 
responden, serta memberikan 
penjelasan secara terbuka mengenai 
tujuan dan manfaat penelitian kepada 
para partisipan. 

HASIL 
Hasil Analisis Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis univariat digunakan 
untukmenilai serta menggambarkan 
distribusi frekuensi dari masing – masing 
variabel yang diteliti. Jumlah responden 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil perhitungan sampel, 
adalah sebanyak 40 orang pekerja. 
Pekerja dengan perilaku tidak aman 
memiliki kemungkinan 4,8 kali lebih 
tinggi untuk mengalami kecelakaan 
kerja dibandingkan pekerja dengan 
perilaku aman (p = 0,011). 
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Tabel 1. Hasil Analisis Univariat perilaku 
 

Perilaku N % 

TIDAK AMAN 10 25.0 
AMAN 30 75.0 
Total 40 100.0 

 
Hasil Analisis Univariat yang 

ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa sebanyak 10 responden (25%) 
memiliki perilaku kerja yang tergolong 
tidak aman, sedangkan sebanyak 30 

responden (75%) menunjukkan perilaku 
kerja yang aman. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
pekerja dalam penelitian ini memiliki 
perilaku kerja yang aman. 

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Kecelakaan Kerja 
 

Kecelakan Kerja N % 
PERNAH 20 50.0 
TIDAK PERNAH 20 50.0 

Total 40 100.0 
 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai 
Analisis Univariat terhadap variabel 
Kecelakaan Kerja, diketahui bahwa 
sebanyak 20 responden (50%) pernah 
mengalami kecelakaan kerja, sementara 
20 responden lainnya (50%) tidak 

pernah mengalami kecelakaan kerja. 
Dengan demikian, proporsi antara 
pekerja yang mengalami dan yang tidak 
mengalami kecelakaan kerja dalam 
penelitian ini adalah seimbang. 

 
Tabel 3. Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerja Bengkel Las 
  

Karakteristik  
Responden 

  
N 
  
  

  
% 
  
  Umur 

< 25 Tahun ( 25 -34 Tahun ) 40 100 
> 44 Tahun ( 34 -44 Tahun) 0 0 
Jumlah 40 100 
Jenjang Pendidikan     
SD 3 7,5 
SMP 3 7,5 
SLTA 34 85 
Jumlah 40 100 
Masa Kerja     
1 - 10 Tahun 30 75 
11 - 20 Tahun 9 22,5 
21 - 30 Tahun 1 2,05 
Jumlah 40 100 
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Berdasarkan Tabel 3 pada Hasil 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Bengkel Las dengan responden dengan 
usia dibawah 15 tahun atau 65 tahun 
keatas tergolong dalam kelompok usia 
tidak produktif, sedangkan mereka yang 
berusia antara 15 tahun hingga 64 tahun 
tergolong dalam kelompok usia 
produktif. Berdasarkan umur pada 
pekerja keseluruhan termasuk kedalam 
usia ketegori produktif. Distribusi 
responden pada Pendidikan terakhir SD 
sebanyak 3 orang (7,50%), Pendidikan 
terakhir SMP sebanyak 3 orang (7,50%), 
Pendidikan terakhir SLTA sebanyak 34 
orang (85,00%). Mayoritas Pendidikan 

yang ditempuh oleh para pekerja yaitu 
SLTA. Distribusi dengan Masa Kerja 1-10 
tahun sebanyak 30 orang (75%), 11-20 
tahun sebanyak 9 orang (22,50%), 21-
30 tahun sebanyak 1 orang (2,05%).  
 
Hasil Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam studi ini 
dilakukan untuk mengkaji dan 
menentukan adanya hubungan antara 
variabel perilaku kerja dengan insiden 
pekerja kecelakaan kerja pada 
kecelakaan kerja bengkel las yang 
berada di kelurahan bengkong sadai. 
Hasil analisis tersebut di tampilkan 
dalam table berikut. 

 
Tabel 4. Tabulasi Silang Perilaku dengan Kecelakaan Kerja 

 
Kecelakaan kerja 

Perilaku 
 

Pernah 
 

Tidak Pernah 
 

Total 
P 

Value 
N % N % N % 

0.011 
Aman 9 45.0 1 5.0 10 25.0 

Tidak Aman 11 55.0 19 95.0 30 75.0 
Total 20 100 20 100 40 100 

 
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis 

bivariat, diketahui bahwa dari 10 pekerja 
yang memiliki perilaku kerja aman, 
sebanyak 1 orang (5.0 %) tidak pernah 
mengalami kecelakaan kerja, sedangkan 
9 orang (45.0%) pernah mengalami 
kecelakaaan kerja. Sementara itu, dari 
30 pekerja yang menunjukkan perilaku 
tidak aman, hanya 19 orang (95.0%) 
yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja, dan sebanyak 11 
orang (55.0%) pernah mengalami 
kecelakaan kerja. Hasil uji statistik 
menggunakan uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara perilaku kerja 
dengan kejadian kecelakan kerja, 
dengan nilai p-value sebesar (0,011) 
dan nilai pada perikaku tidak aman 
memiliki 15,545 terjadinya kecelakaan 
kerja. Karena ini lebih kecil dari tingkat 
signifikasi (0,05), dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa perilaku kerja berhubungan 
secara signifikan dengan kecelakaan 
kerja pada pekerja bengkel las di 

Kelurahan Bengkong Sadai. 
 

PEMBAHASAN 
Temuan penelitian ini 

mengungkap bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara perilaku pekerja 
bengkel las dan jumlah kecelakaan kerja 
yang mereka alami. Hasil tersebut 
konsisten dengan berbagai penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa 
ketidakpatuhan terhadap prosedur 
keselamatan, khususnya pada 
penggunaan APD, meningkatkan 
peluang terjadinya cedera di tempat 
kerja. Konsistensi temuan ini 
memperlihatkan bahwa perilaku kerja 
merupakan variabel penting dalam 
terbentuknya kecelakaan, meskipun 
pengaruhnya dapat berubah tergantung 
pada kondisi lingkungan, pengalaman 
kerja, dan efektivitas pengawasan 
(Wahyuni, 2022). 

Pekerja yang menunjukkan 
perilaku tidak aman tercatat memiliki 
tingkat kecelakaan lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang berperilaku 
aman, terutama pada kegiatan yang 
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menghasilkan percikan api, paparan 
asap las, atau menuntut penggunaan 
pelindung mata. Studi ini menunjukkan 
bahwa perilaku tersebut menjadi faktor 
pemicu utama karena meningkatkan 
interaksi langsung pekerja dengan 
hazard fisik, terdapat 30 pekerja yang 
menunjukkan perilaku tidak aman, 
hanya 19 orang (95.0%) yang tidak 
pernah mengalami kecelakaan kerja, 
sebanyak 11 orang (55.0%) pernah 
mengalami kecelakaan kerja. Ketika 
digabungkan dengan hasil penelitian lain 
temuan ini menegaskan bahwa perilaku 
yang tidak sesuai standar keselamatan 
merupakan penentu utama kecelakaan, 
meskipun variabel seperti pelatihan dan 
pengalaman kerja juga memengaruhi 
besarnya risiko (Siregar et al., 2022). 

Kecelakaan kerja tidak hanya 
dipengaruhi oleh aspek perilaku, tetapi 
juga oleh kondisi lingkungan, Penelitian 
ini menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan bengkel las seperti kabel 
berserakan, genangan air, dan 
penempatan barang yang tidak teratur 
menjadi faktor signifikan yang 
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, 
mencerminkan lemahnya penerapan 
manajemen K3 dan sistem kerja yang 
kurang optimal. (Tanjung et al., 2022) 
tata letak kerja, kondisi mesin, 
penggunaan APD, dan prosedur 
pengendalian risiko sangat 
memengaruhi keselamatan pekerja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pekerja bengkel las masih 
memiliki tingkat pemahaman yang 
rendah mengenai prinsip-prinsip dasar 
K3. Rendahnya pemahaman ini 
berkaitan dengan minimnya pelatihan 
K3 yang pernah diterima, karena 
sebagian besar responden belum 
memperoleh pembekalan keselamatan 
secara formal (Rahmatunnazhifah et al., 
2023).  

Kekurangan tersebut 
berkontribusi langsung terhadap 
meningkatnya tindakan tidak aman dan 
frekuensi kecelakaan, terlihat dari 
separuh pekerja yang melaporkan 
pernah mengalami cedera. rendahnya 
pengetahuan dan kurangnya pelatihan 
keselamatan dapat melemahkan 
kemampuan pekerja dalam mengenali 

bahaya dan menerapkan prosedur kerja 
aman, sehingga meningkatkan risiko 
kecelakaan pada aktivitas pengelasan 
(Suherdin et.al., 2023).  

Berdasarkan klasifikasi usia dari 
Kementerian Kesehatan (2018), pekerja 
berusia 15–64 tahun tergolong 
produktif, sedangkan di atas 65 tahun 
termasuk tidak produktif. Sebagian 
besar responden penelitian ini berada 
pada kelompok usia produktif dengan 
pendidikan terakhir SLTA, dan mayoritas 
memiliki masa kerja 1–10 tahun (75%). 
Temuan ini sejalan dengan Tanjung et 
al. (2022) yang menyebut pekerja 
produktif cenderung lebih patuh 
terhadap prosedur keselamatan, namun 
berbeda dengan penelitian oleh (Luthfia 
et al 2023) terhadap 45 pekerja bengkel 
las di Kecamatan Johan Pahlawan, 
Kabupaten Aceh Barat hasil analisis 
menunjukkan bahwa umur (p = 0,772)  
tidak berhubungan secara signifikan 
dengan kejadian kecelakaan kerja, 
meskipun variabel lain seperti 
pemakaian APD, sikap kerja, tindakan 
tidak aman dan kondisi mesin memang 
memiliki hubungan signifikan. Temuan 
ini menandakan bahwa dalam konteks 
bengkel las tertentu, faktor demografis 
seperti pengalaman kerja dan usia 
mungkin tidak selalu menjadi penentu 
utama risiko kecelakaan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian berjudul 
“Hubungan Perilaku dengan Kecelakaan 
Kerja pada Pekerja Bengkel Las di 
Kelurahan Sadai, Kecamatan Bengkong, 
Kota Batam” yang melibatkan 40 
responden, Penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna 
secara statistik antara perilaku kerja dan 
kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
dibuktikan melalui uji chi-square yang 
menghasilkan nilai p-value sebesar 
(0,011), yang mengindikasikan bahwa 
semakin baik perilaku kerja seseorang, 
maka semakin kecil kemungkinan 
terjadinya kecelakaan di tempat kerja. 
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